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Kebijakan pemulihan ekonomi yang terlalu bias kepada sektor finansial perlu diimbangi upaya perbaikan di
sektor rid. Dalam situasi krisis ini agribisnis perikanan telah menunjukkan stabilitas pertumbuhan secara
signifikan yaitu bisatumbuh lebih dari 15 persen per tahun, dimana sektor lainnyayang tidak berbasis
domestic resources berguguran dan sulit bangkit kembaii_ Perikanan yang sudah selayaknya diberikan
peluang untuk menjadi sumber pertumbuhan ekonomi yang barb dan lebih besar, perlu dikgji faktorfaktor
yang mempengaruhi peningkatan ekspornya. Sehubungan dengan itu, dalam tesisini akan dilihat bagaimana
pengaruh kebijakan moneter yang telah dilakukan pemerintah melalui transmisi kebijakan moneter untuk
meningkatkan ekspor perikanan Indonesia baik sebelum krisis maupun pada periode recovery ekonomi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar hipotesis penelitian awal terbukti, yaitu bahwa
variabel pendapatan luar negeri, tingkat produksi, dan nilai tukar riil berpengaruh secara positif terhadap
ekspor perikanan Indonesia. Sedangkan variabel harga ekspor berpengaruh secara negatif terhadap nilai
ekspor perikanan Indonesia.

Hasil-hasil model ekonometrik menunjukkan bahwa nilai tukar riil mempengaruhi ekspor perikanan secara
nyata. Pada umumnya dampaknya baru terasa setelah dua periode. Persamaan-persamaan dugaan
memberikan indikasi bahwa nilai tukar riil yang lebih tinggi (depresiasi rupiah) akan menaikkan ekspor
perikanan.

Daam studi ini ditemukan hipotesis bahwa perubahan-perubahan suku bunga mempengaruhi nilai tukar rill
dart tingkat inflasi melalui transmisi kebijakan moneter yang selanjutnya kemudian akan mempengarunhi
ekspor perikanan secara negatif pada periode observasi sebelum krisis ekonomi dan periode recovery
ekonomi. Kebanyakan pemilik perusahaan perikanan di Indonesia adalah peminjam, sehingga suku bunga
yang lebih rendah akan menurunkan biaya produksi dan selanjutnya akan menaikan keuntungan. Pada saat
krisis ekonomi walaupun tingkat suku bunga dan inflasi sangat tinggi, tetapi keuntungan dari adanya
depresiasi nilai tukar lebih tinggi dari pada biaya produksi yang dibiayai oleh bunga dan tingkat inflasi yang
tinggi.

Suku bunga berpengaruh pada periode observasi recovery. Hal ini disebabkan karenanilai tukar tidak lagi
terlalu terdepresiasi, dimana hal tersebut akan mengurangi keuntungan, di sisi lain tingkat suku bunga dan
inflasi, walaupun tidak setinggi pada periode krisis ekonomi, tetapi rnasih cukup tinggi sehingga biaya
produks jugamasih tinggi. Perusahaan perikanan yang kebanyakan peminjam akan memperhitungkan
besamya keuntungan yang diraih akibat depresiasi nilai tukar dengan biaya produksi yang dibiayai dengan
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bunga dan inflasi yang tinggi.



